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ABSTRAK

Kentang merupakan tanaman penghasil karbohidrat yang bernilai ekonomi tinggi dan
banyak dikonsumsi oleh penduduk Indonesia. Permintaan pasar yang meningkat menuntut
para pelaku usaha tani untuk mengoptimalkan produksi baik dari kualitas dan kuantitas
tanaman kentang. Salah satu upaya yang dapat dilakukan yaitu mengefisiensikan pemupukan
pada lahan budidaya tanaman kentang dengan pengaplikasian kapur zeolit. Zeolit mampu
memperbaiki sifat-sifat kimia tanah seperti KTK, pH, kemampuan untuk menyerap air, dan
mengikat ion yang kemudian dengan mudah dapat dilepaskan kembali ke larutan tanah.
Praktek kerja lapangan dilakukan untuk menambah wawasan mahasiswa serta meningkatkan
pemahaman dalam teknik budidaya tanaman yang ada di lapangan. Praktek kerja lapangan
dilakukan sejak 03 September hingga 03 Desember 2022 di Kelompok Tani Lestari Tani, Desa
Sukaluyu, Kecamatan Pangalengan, Kabupaten Bandung. Metode pengamatan yang dilakukan
yaitu metode wawancara, observasi, dan studi literatur.

Kata kunci: Kapur zeolit, efisiensi pemupukan, kentang

ABSTRACT

Potato is a carbohydrate-producing plant that has high economic value and is widely
consumed by the Indonesian population. Increased market demand requires farming actors to
optimize production in terms of both the quality and quantity of potato plants. One effort that
can be done is to make fertilization efficient on potato cultivation land by applying zeolite lime.
Zeolite is able to improve soil chemical properties such as CEC, pH, ability to absorb water, and
bind ions which can then be easily released back into the soil solution. Field work practices are
carried out to broaden students' insights and increase understanding of plant cultivation
techniques in the field. Field work practices were carried out from 03 September to 03
December 2022 at the Lestari Tani Farmers Group, Sukaluyu Village, Pangalengan District,
Bandung Regency. Observation methods used are interviews, observation, and literature
studies

Key words : Zeolite lime, fertilizer efficiency, potatoes
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PENDAHULUAN

Lestari Tani merupakan kelompok petani
yang berlokasi di Kp. Puncak Mulya, Desa
Sukaluyu, Kec. Pangalengan, Kab. Bandung.
Lestari Tani memiliki luas lahan 25 ha untuk
budidaya
yaitu tanaman teh,

komoditas
kubis,
kentang, dan cabai gendot.

dengan pertanian

sawi putih,
Tanah pada lahan budidaya tanaman
kentang kelompok Lestari Tani memiliki
jenis tanah Andosol. Tanah Andosol
merupakan tanah yang berasal dari abu
vulkanik, memiliki warna tanah hitam
gelap, struktur tanah remah, tekstur tanah
debu sampai lempung, fraksi koloidnya
didominasi oleh mineral, dan pH tanah
yaitu 5 - 7 (Sukarman dan Dariah, 2014).
Kentang (Solanum  tuberosum L.
merupakan komoditas yang memegang

peranan penting dan diprioritaskan karena

nilai ekonominya vyang tinggi serta
berpotensi mendukung diversifikasi
pangan. Selain beras, Kentang juga
merupakan salah satu sumber karbohidrat
utama yang sangat  baik untuk
meningkatkan energi tubuh.

Adanya  peningkatan  pertumbuhan

penduduk menjadikan produksi tanaman
kentang perlu ditingkatkan. Menurut data
Badan Pusat Statistik (2021),
kentang di Indonesia mencapai 1,36 juta
ton pada tahun 2021 dan 1,35 juta ton
pada tahun 2014. Namun pada tahun 2015,
produksi kentang mengalami penurunan
1,22 juta ton. Produksi
meningkat lagi pada tahun 2019 dengan
jumlah 1,31 Tidak stabilnya
produksi tanaman kentang setiap tahun

produksi

menjadi mulai

juta ton.

diperlukan adanya peningkatan

produktivitas budidaya kentang untuk

mencapai hasil yang maksimal.
Untuk

produktivitas kentang yang
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optimal dan berkelanjutan (sustainable)
diperlukan  Good Agricultural  Practices
(GAPs) yang
memperbaiki kualitas tanah, serta mening-
katkan

mengendalikan

dapat memelihara,

produktivitas kentang sekaligus

erosi dan  kerusakan
lingkungan secara berkelanjutan (Henny et
al., 2013).

Produktivitas tanaman kentang dapat
ditingkatkan melalui pembenahan tanah
dengan mengefektifkan pemberian pupuk
pada budidaya

menggunakan

tanaman kentang
Zeolit

merupakan mineral dari golongan silikat (Si)

kapur zeolit.
dengan struktur masif dan berongga. Di
dalam rongga tersebut terdapat Kalium (K),
natrium (Na), dan Magnesium (Mg) yang
dapat dimanfaatkan untuk menambah
unsur hara pada tanah (Sabilu, 2016).

Masalah paling umum pada tanah
Andosol yaitu retensi fosfat yang tinggi ( >
85%), tidak dapat
menggunakan unsur P pada tanah. Sebagian
besar fosfat terikat oleh tanah liat koloid,

sehingga tanaman

sehingga unsur P tidak tersedia bagi
tanaman. Penambahan bahan organik
seperti kapur zeolit mampu mengatasi

permasalahan tersebut karena adanya

unsur Si pada zeolit yang berpengaruh
terhadap kelarutan P dalam tanah
(Sembiring et al., 2013).

Adapun fungsi kapur zeolit selain
mengatasi retensi P vyaitu dapat

meningkatkan kualitas penggunaan pupuk,
sebagai bahan campuran untuk pupuk yang
lambat tersedia, melembabkan tanah, serta
mengontrol cadangan air. Kemudian kapur
zeolit mempunyai kemampuan yang baik
untuk menyerap dan menukarkan kation
dimana akan berpengaruh terhadap
pengikatan ion, menyimpan air, serta pupuk
sementara yang akan dilepas kembali ke

tanah saat tanaman memerlukannya (Asra
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etal., 2015).

Observasi dalam praktik kerja lapangan
ini bertujuan untuk meningkatkan wawasan
mengenai teknis aplikasi kapur zeolit pada
budidaya
Kelompok Tani Lestari Tani yang terletak di

lahan tanaman kentang di

Kecamatan Pangalengan Kabupaten
Bandung Jawa Barat dan secara terfokus
Mengetahui bagaimana efektifitas kapur
zeolit terhadap efisiensi pemupukan di
lahan budidaya tanaman kentang (Solanum

tuberosum L.).

BAHAN DAN METODE

Kegiatan PKL dilaksanakan selama dua
bulan mulai 03 Oktober 2022 sampai 03
Desember 2022 di Kelompok Tani Lestari
Mulya, Desa

Tani, Kampung Puncak

Sukaluyu, Kecamatan Pangalengan,

Kabupaten Bandung.

Lahan yang digunakan seluas 2500 m?
dengan jarak tanam 30 x 70 cm. Lokasi
praktik kerja lapangan memiliki ketinggian
berdasarkan letak geografis yaitu terletak
pada Lat S -7.23° E 107.5° 31" dengan
ketinggian 1500 mdpl.

Rataan curah hujan tahunan di
Pangalengan yaitu 1.718-2.603 mm/tahun.
Secara garis besar musim hujan, atau bulan-
bulan basah (curah hujan rataan bulanan
230 mm) terjadi mulai bulan Oktober, atau
November dan musim kemarau, atau bulan-
bulan kering (curah hujan < 100 mm) terjadi
pada bulan Mei atau Juni. Suhu udara di
Kecamatan Pangalengan berkisar 13°- 23°C.
Tipe tanah yaitu andosol.

Bahan yang

pengapuran yaitu kapur zeolit berbentuk

digunakan dalam
tepung halus, tanah, bibit kentang pupuk

kandang, dan pupuk NPK. Alat yang

digunakan yaitu pacul dan sarung tangan.
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Pengambilan data dilakukan dengan
beberapa metode yaitu metode observasi
dengan mengamati secara langsung pada
objek yang akan diteliti; metode wawancara
yaitu melakukan wawancara dengan
pembimbing lapangan dan pekerja secara
langsung dalam pengumpulan data yang
dibutuhkan dalam penelitian; studi literatur
yaitu dengan mencari sumber materi dari
buku,

berkaitan

jurnal, dan artikel ilmiah yang

dengan penelitian untuk

pemenuhan data dalam laporan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Aplikasi Kapur Zeolit

Aplikasi zeolit pada lahan budidaya
tanaman kentang dilakukan dengan cara
ditabur pada setiap bedengan
pemberian pupuk dasar
seperti yang terlihat pada gambar 1. Lahan

budidaya tanaman kentang memiliki luas

setelah
kandang ayam

lahan 2500 m? dengan pemberian kapur
zeolit sebanyak 900 kg. Setelah diberikan
kapur zeolit pada setiap bedengan, lahan
dibiarkan selama 1 - 2 minggu sebelum
dilakukan penanaman bibit kentang. Hal ini
dilakukan agar kapur zeolit sudah terserap
ke dalam tanah dan dalam kondisi normal
kembali supaya manfaat dalam kapur zeolit
dapat berjalan dengan baik.

Pemberian kapur zeolit dan pupuk
kandang ayam memiliki kemampuan untuk
meningkatkan produktivitas tanah, karena
muatan

yang

dalam

kedua bahan tersebut memiliki

negatif tinggi dan unsur hara
dibutuhkan
pertumbuhannya. Pupuk kandang memiliki
karboksil (-COOH) dan

yang berfungsi

tanaman

gugus fungsional
(-OH)
muatan negatif serta unsur hara makro dan

phenolik sebagai

mikro. Muatan negatif tinggi pada zeolit
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terdapat pada struktur kapur yang memiliki
nilai KTK tinggi dan mengandung unsur hara
Na, K, C, Mg, yang dapat menyerap air, N
dari udara, dan logam berat pada tanah
(Atmaja et al., 2017).

Menurut penelitian Amin dan Al-Djabri
(2017), yang
dikombinasikan pupuk organik yaitu pupuk

perlakuan kapur zeolit

kandang mampu meningkatkan jumlah
umbi bawang merah pada perlakuan 1
ton/ha zeolit sebanyak 6,63 umbi dengan
bobot umbi bawang merah 42,6 gram.
Sedangkan perlakuan kontrol, jumlah ubi
yaitu 5,93 dengan bobot umbi 41,5 gram.

kapur yang

sapi

Perlakuan zeolit

dikombinasikan  pupuk  kandang
mampu meningkatkan jumlah umbi bawang
merah pada perlakuan 1 ton/ha zeolit
sebanyak 6,63

umbi dengan bobot umbi bawang merah
42,6 gram. Sedangkan perlakuan kontrol,
jumlah ubi yaitu 5,93 dengan bobot umbi
41,5 gram. Hal ini menunjukan bahwa
perlakuan zeolit dengan pupuk organik
berupa kandang
meningkatkan

Djabri, 2017).

pupuk
hasil

mampu

tanaman (Amin &

Gambar 1. Pengaplikasian kapur zeolit

Kapur Zeolit Terhadap Efisiensi Pemupukan

Pemberian  kapur zeolit terhadap
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efisiensi pemupukan memberikan pengaruh
yang cukup baik tetapi tidak mengurangi
dosis pemupukan pada tanaman kentang.
Hal ini dikarenakan kapur zeolit hanya
mengandung ion-ion seperti Mg, Na, Ca dan
K serta merupakan bahan mineral yang
bukan

sebagai bahan utama yang mengandung

membantu  pertukaran kation,
unsur N, P, K tetapi kapur zeolit disini
berperan dalam membantu tanah untuk
menyediakan unsur hara seperti N dan P
yang terikat dalam tanah sehingga dapat
dimanfaatkan  oleh  tanaman
maksimal (Ai Dariah et al., 2015).

Pemupukan NPK pada tanaman kentang

secara

menjadi kurang efisien karena tidak bisa
diserap secara optimal. Terutama pada
unsur hara P karena adanya retensi P yang
tinggi pada tanah andosol sehingga
menurunkan kadar P dan P anorganik
menjadi tidak tersedia. P terikat oleh
kation-kation tanah sehingga P menjadi
tidak tersedia. Zeolit memiliki muatan
negatif yang mampu mengikat kation-kation
tanah seperti Al dan Fe yang menjadi
penyebab fiksasi P sehingga P menjadi
tersedia dan meningkat (Henny et al,
2013).
Pemberian zeolit dapat merangsang
pemecahan P vyang terikat pada koloid
tanah menjadi bentuk P tersedia, sehingga
serapan P oleh akar dan efisiensi
pemupukan P pada pemberian pupuk NPK
meningkat. Peningkatan nilai efisiensi
pemupukan tersebut menunjukkan semakin
besar  efisiensi  pemupukan. Adanya
peningkatan serapan P secara optimal ini
akan mempengaruhi pertumbuhan dan
perkembangan tanaman yang lebih baik
(Arafat et al., 2016).
Zeolit juga dapat menangkap sementara
hara pupuk sehingga tidak hilang tercuci

dan akan dilepaskan kembali untuk diserap
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akar tanaman. lJika takaran pupuk yang
diberikan sesuai anjuran maka residu pupuk
berakhir lebih lama dengan peningkatan
hasil yang lebih tinggi.

Pemberian pupuk NPK dan kapur zeolit
juga berpengaruh pada N tersedia untuk
tanaman. zeolit dapat
meningkatkan pupuk nitrogen
karena zeolit merupakan bahan alam yang
memiliki KTK tinggi (120-180 meq 100g71)
dan berongga dengan ukuran rongga sesuai

Mineral
efisiensi

dengan ukuran ion amonium sehingga zeolit
dapat menyerap ion amonium sebelum
berubah menjadi nitrat (Widyanto et al.,
2013).

Pada tanah Andosol yang memiliki KTK
rendah, efisiensi penggunaan pupuk masih
sangat rendah terutama nitrogen karena
mudah hilang melalui pencucian dalam
bentuk nitrat, menguap ke udara dalam
bentuk gas amoniak, dan berubah ke
bentuk lain yang tidak dapat dimanfaatkan

oleh tanaman (Juarsah, 2016).

Pengaruh Kapur Zeolit Terhadap Tanah

Lahan Budidaya Tanaman Kentang di
Pangalengan memiliki jenis Tanah Andosol.
Tanah Andosol di Indonesia seperti pada
gambar 3 mempunyai kandungan Al paling
tinggi dibandingkan dengan kandungan Fe
dan Si. Dilihat dari sifat bahan induknya,
tanah Andosol yang berkembang dari bahan
induk
kandungan Al

masam (liparit)
paling tinggi,

tanah yang berkembang dari bahan induk

mempunyai
sedangkan

basa (basalt) mempunyai nilai Al paling
Hal
mengapa tanah Andosol mempunyai retensi

rendah. tersebut  menyebabkan
yang tinggi terhadap fosfat dan tanah
Andosol yang berasal dari bahan induk
liparit mempunyai retensi P yang paling
tinggi sehingga unsur P tidak tersedia bagi
tanaman.
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Tanah Andosol di Indonesia seperti pada
gambar 2 memiliki kisaran pH yang cukup
lebar yaitu antara 3,4 sampai 6,7 dengan
rata-rata 5,4. Namun kisaran pH antara 4,5
sampai 5,5 merupakan kisaran pH yang
paling banyak sedangkan vyang kedua
terbanyak adalah pada kisaran pH antara
5,5 sampai 6,5 (Sukarman dan Dariah,

2014).

Pemberian zeolit pada tanah
mempengaruhi sifat-sifat tanah vyang
nantinya akan berpengaruh terhadap

produktivitas lahan terutama pH tanah.
Sebelum diberikan kapur zeolit, pH tanah
pada lahan vyaitu 5,1. Untuk budidaya
tanaman kentang, pH yang optimal dalam
menunjang pertumbuhan tanaman berkisar
55 - 7.
pengecekan pH yang terlihat pada gambar

antara Berdasarkan hasil
2, lahan yang telah diberikan kapur zeolit
dan pupuk kandang memiliki pH 6,5 -7,0.
Nilai pH pada lahan budidaya tanaman
kentang ini cocok dengan penelitian
sebelumnya yang dilakukan Balgies et al.
(2018) pH

meningkat

menunjukkan bahwa tanah

secara  signifikan  setelah
dilakukan aplikasi zeolit + NPK + pupuk
organik dengan Peningkatannya Mencapai
28,5%.  Sehingga

penentuan dosis zeolit dan pupuk organik

dalam  aplikasinya,

berupa kompos harus disesuaikan dengan
keadaan pH media tanam yang digunakan.

it

Gambar 2 pH tanah lahan tanaman kentang

Adapun hubungan antara zeolit dengan
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kenaikan KTK, dan peningkatan produksi
KTK
ditentukan oleh KTK zeolit, dosis zeolit, dan

tanaman. Peningkatan tanah
jenis muatan dari tanah. Semakin tinggi KTK
zeolit dan semakin besar dosis zeolit
semakin besar pula kenaikan KTK tanah.
KTK pada tanah Andosol memiliki nilai
yang sedang

mempunyai bahan organik tanah yang

karena tanah Andosol
cukup besar dibandingkan jenis tanah yang
lain. Dengan adanya penambahan zeolit
mampu meningkatkan KTK tanah Andosol
yang akan berpengaruh pada pertukaran
kation tanaman.

Menurut Arafat et al. (2016), Struktur
kerangka zeolit tersusun atas unit- unit
tetrahedral (AlO4)> dan (SiO4)™* vyang
saling berikatan melalui atom oksigen
membentuk pori-pori  zeolit. Hal ini
menyebabkan struktur zeolit kelebihan
muatan negatif yang diseimbangkan oleh
kation-kation logam alkali atau alkali tanah
seperti Na+ , K+, + atau Sr+ dan kation -
kation lainnya. Kation-kation tersebut dapat
bergerak bebas dalam rongga-rongga zeolit
yang bekerja sebagai counter ion dan dapat
dipertukarkan dengan kation-kation lainnya.
Sifat-sifat inilah yang mendasari zeolit
sebagai penukar kation.

B, SON

p EEAR

Gambar 3 Tanah ndoo

Kapur zeolit memiliki kemampuan

menyerap air yang baik pada tanah
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Andosol terutama pada lahan budidaya
tanaman kentang dengan kemiringan lereng
sedang. Kadar air dilihat dari kelembaban
tanah dan kapur zeolit mampu meningkatan
kemampuan menyerap air pada lahan.

Kapur zeolit juga mampu meningkatkan
penyerapan N-NH, dan kation-kation logam
seperti Cu, Pb, Zn, Al, dan Fe karena
struktur pori zeolit memiliki ukuran lebih
kecil yaitu 1000 - 10.000 kali dibandingkan
ukuran bakteri nitrifikasi. Oleh karena itu,
ion ammonium yang diserap dalam pori
tidak dapat berhubungan dengan bakteri
dan akan dilepas kembali secara perlahan
kedalam larutan tanah sehingga terjadi
peningkatan NH4 pada tanah (Ai Dariah et
al., 2015).

Pengaruh Zeolit Terhadap Pertumbuhan
Tanaman Kentang

Kapur zeolit mampu meningkatkan
pertumbuhan dan hasil tanaman kentang
dengan presentase 10 - 15% yang dapat
dilihan pada gambar 4. Hal ini disebabkan
adanya peningkatan serapan hara P. Jika P
tersedia tidak cukup, pembelahan sel akan
munyusut dan seluruh bagian tanaman akan
kerdil sehingga perkembangan bagian tajuk
yang
mempengaruhi berat basah pada tanaman
budidaya.

Maka dari itu serapan P dan tinggi

dan akar akan terganggu

tanaman akan meningkat seiring dengan
penambahan zeolit. Hal ini dapat dilihat
pada gambar 4, tanaman kentang yang
diaplikasikan kapur zeolit terlihat segar dan
memiliki tinggi tanaman + 150 cm dan daun
yang
mempengarubhi laju fotosintesis tanaman.

Arafat (2016),
peningkatan serapan P dan tinggi tanaman

tanaman lebar dimana akan

Menurut et al

tersebut dikarenakan pemberian zeolit dan

unungﬂaﬁ
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pupuk P yang mampu menambah
ketersediaan fosfor yang dapat diserap oleh
tanaman secara optimal sehingga
pertumbuhan tanaman meningkat.

Peningkatan bobot basah dan bobot kering
tanaman tersebut seiring dengan aplikasi
zeolit akan meningkat karena zeolit dapat
menambah ketersediaan P yang dapat
tanaman jagung

diserap oleh secara

optimal.

Gambar 4 Tanaman Kentang 50 HST

Menurut penelitian  yang dilakukan
Sugianto  (2013), perlakuan  dengan
pemberian zeolit 105 kg ha™! atau 30%
dari jumlah pupuk urea, SP 36 dan KCl yang
diberikan dengan penambahan zeolit
mampu meningkatkan produksi tanaman

ubi jalar.

Gambar 5 Umbi Kentang saat panen

Peningkatan produksi disebabkan jumlah
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unsur hara yang diserap tanaman dari
lebih banyak. Hasil
tanaman umbi sangat ditentukan oleh sifat-

dalam tanah tanah

sifat fisik tanah dan ketersediaan unsur
hara. Pemberian zeolit dapat memperbaiki
sifat fisik tanah dan mengatur ketersediaan
unsur hara. Oleh karena itu tanaman sejenis
umbi-umbian seperti kentang diperkirakan
akan memiliki respon yang baik terhadap
pemberian zeolit seperti halnya tanaman
ubi jalar.

KESIMPULAN

Kapur zeolit sangat mempengaruhi
efisiensi pemupukan pada lahan budidaya
tanaman kentang karena dapat menahan
unsur hara sementara agar tidak hilang
tercuci dan akan melepaskannya kembali
untuk diserap oleh akar tanaman.

Pemberian kapur zeolit yang dibarengi
dengan pemupukan dosis sesuai anjuran
tidak dapat mengurangi jumlah pupuk,
tetapi dapat membantu dalam
mengefisiensikan pemupukan agar unsur
hara pada pupuk untuk tanaman mudah
tersedia.
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